Denny Agiel Prasetyo: Sumpah
Pemuda Persatuan Dalam
Perbedaan
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Kupang,Wartapedia.com — Sumpah Pemuda adalah peristiwa

penting bagi bangsa Indonesia yang menjadi tonggak awal
persatuan seluruh ras, suku dan agama yang ada di Indonesia.
Sebuah pergerakan pemuda di Indonesia yang menyadarkan arti
dari konsep persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia, yang pada
akhir tujuannya membangkitkan usaha dan upaya segenap elemen
masyarakat demi tercapainya kemerdekaan bangsa Indonesia.

Hal ini disampaikan oleh Wakil Ketua Umum Gerakan Kebangsaan
Indonesia (GERBANG INDONESIA), Denny Agiel Prasetyo saat
dihubungi media ini, Rabu (20/10/2020).

Denny mengatakan, Sebagai pemuda saat ini, perlu memaknai
lebih dalam arti dari butir-butir sumpah pemuda yang
diikrarkan para pendahulu kita, yang tertulis pada prasasti di
salah satu dinding Museum Sumpah Pemuda yang berlokasi di
Jakarta, adalah sebagai berukut:

1.Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe bertoempah darah
jang satoe, tanah Indonesia.

2.Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe berbangsa jang
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satu, bangsa Indonesia

3.Kami poetra dan poetri Indonesia mendjoendjoeng bahasa
persatoean, bahasa Indonesia

“Butir pertama dapat dimaknai bahwa sejauh apapun kita
melangkah dan pergi meninggalkan tanah air akan tetapi
perasaan rindu dan semangat tetap akan kembali ke tanah air,
yaitu Indonesia. Sementara pada butir kedua dapat memiliki
arti bahwa bagaimanapun perbedaan yang ada di Indonesia akan
tetapi kita tetap satu bangsa, bangsa Indonesia. Butir ketiga
memiliki arti bahwa bahasa Indonesia adalah identitas kita,
suatu keharusan terhadap sikap yang nyata dalam mengedepankan
bahasa Indonesia,” Urai Denny.

Dirinya menambahkan, Pada masa itu, semua pemuda dan pemudi
tidak lagi memandang perbedaan suku, ras dan asal daerah
sebagai penghalang dalam mewujudkan cita-cita.

“Berkaca dari sejarah tersebut, cita-cita para pendahulu kita
harus diteruskan oleh para pemuda saat ini. Persatuan dan
kesatuan elemen masyarakat khususnya para pemuda dengan tidak
memandang perbedaan, akan mewujudkan kemerdekaan Indonesia
pada wakrtu itu. Saat ini, persatuan dan kesatuan tersebut
perlu diikrarkan kembali, untuk bersama-sama saling bahu
membahu menuju pembangunan Indonesia yang mensejahterakan
masyarakat, "Pungkas Aktifis 98 ini. (ML)



